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“ami selaku Ketua Panitia Seminar, menyampaikan puji syukur kepada Aliah SWT,
dimana kita dapat bersama-sama berkumpul dalam acara Seminar Nasional dan |

FPertemuan limiah Ke-2 KOMHINDO. Selamat Datang di Fakuitas Kehutanan Unlam yang |
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acara field trip kita akan bertemu dengan kota Kandangan dengan julukan Bu

Antaludin.
Tema Seminar Nasional dan Pertemuan lImiah Ke-2 Komunitas Manajemen H

'ndonesia ini adalah“Pengelolaan Hutan Berbasis KPH Untuk Keberlanjutan Produ
Ekologi Dan Sosial Ekonomi Budaya Masyarakat” dengan Tujuan Seminar adalah :
1. Mempublikasikan hasil-hasil penelitian ilmiah yang berkaitan dengan -hutan dan
keberlanjutan produknya dalam rangka pengelolaan hutan berbasis KPH.
2. Membangun networking dan meningkatkan kerjasama antara
ilmuan/akademisi/peneliti, penyuluh, praktisi, dan birokrat untuk bersama-

_dan 13 Balai Kehutanan/Dinas/KPH/Perusahaan sebagai pemakalah dengan 81
ilmiah yang dibagi menjadi 4 (empat) tema seminar yaitu: Aspek Regulasi, Keb
Emd tenurial  dan Manajemen Hutan: Aspek Teknis Budidaya Pengelolaan Hh
~roduksi Kayu dan Hasi| Hutan Bukan Kayu: Aspek Ekologi dan Konservasi dan
Sosial - Ekonomi Pengelolaan Hutan. ; =
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ambung Mangkurat, Pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Selatan dan Kontrib ¢
Eae;(e:OPzedsgna Seminar. Oleh karena ity kami menyampaikan terimakasih kepada
e (rjibmykersnas Lambung Mangkurat dan Bupati Hulu sungai Selatan atas p
mer% akaen.a'n.. Demiklgn Pula kepada Bapak Dekan Fakultas Kehutanan Un
DemiEian N Inisiator seminar dan pertemuan limiah ini. %
lImiah Ke-§a£§ dapat saya Sampaikan selaku Ketua Panitia Seminar dan Pe
- M.HINDO, dan selamat menjalankan seminar mudah-mudahan A
€mudahkan Setiap langkah kita. |



ARAHAN PEMANFAATAN LAHAN BERDASARKAN KEMAMPUAN
LAHAN DI SUB DAS KUSAMBI KABUPATEN TANAH BUMBU
KALIMANTAN SELATAN

Badaruddin
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat

ABSTRAK

Evaluasi kemampuan lahan merupakan salah satu upaya untuk memanfaatkan lahan
atau sumberdaya lahan sesuai potensinya Peniliaian potensi lahan sangat diperlukan
dalam rangka penyusunan kebijakan pemanfatan lahan dan pengolaan lahan secara
berkesinambungan. Rencana pemanfaatan lahan dengan memperhatikan kemampuan
lahan merupakan usaha untuk memanfaatkan lahan selaras dengan kemampuan
lahannya dalam rangka pemanfaatan secara lestarn dan berkesinambungan Tuuan
penelitian adalah mengarahkan pemanfaatan lahan berdasarkan kelas kemampuan
lahan. Proses evaluasi penggunaan lahan tersebut dilakukan dengan menumpang susun
(overlay) peta penggunaan lahan yang ada pada saat ini (present land use) dengan peta
kemampuan lahan). Hasil penelitian menggambarkan ada teberapa kelas kemampuan
lahan yang tidak sesuai dengan potensi pemanfaatan menurut kelas kemampuan, yaitu
Kelas kemampuan lahan IV pada lahan ini mestinya tidak diperuntukkan untuk hutan
sekunder, kelas kemampuan lahan V pada lahan ini tidak diperuntukkan untuk lahan
terbuka dan kelas kemampuan lahan V. tidak diperuntukkan sebagai lahan terbuka,
permukiman, semak belukar, sawah, dan tegalan, sedangklan kelas kemampuan lahan I
dan Ill sesuai dengan potensi pemanfaatan menurut kelas kemampuan lahan.

Key word: Arahan Kelas kemampauan lahan, Sub DAS Kusambi

I. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Sumberdaya lahan suatu daerah aliran sungai (DAS) cenderung mendapat
tekanan seiring dengan pesainya pertumbuhan penduduk Menurut Mahngreau (1978),
peningkatan jumlah penduduk mengakibatkan meningkatnya tekanan penduduk terhadap
lahan, sehingga aktivitas bercocok tanam telah berkembang luas pada lahan hutan di

. daerah pegunungan Bahkan Muta'ali (1993) menyatakan bahwa masalah kerusakan

. lingkunganyang paling kritis adalah tekanan pendudukterhadap lahan Oleh sebab tu.

|
l

| Perlu  penanganansecara arif atas sumberdayahutan dan lahan sehinggatdak

berimplikasipada masalah sosial, psikologis dan ekologis yang destruktif Menurut Arsyad

(2010), usaha konservasi tanah bukan berarti usaha untuk menunda penggunaan lahan

- atau melarang penggunaan lahan, tetapi usaha untuk menyesuakan penggunaan lahan

dengan kemampuan lahannya dan membenkan perlakuan sesuai dengan Syarat-syarat
yang diperlukan agar lahan dap~it berfungs secara berkelanjutan

Kelas Kesesuaian Lahan (KKL) adalah suatu kondisi dan lahan yang diperiukan
untuk mendukung keberhasilan dan implementasi yang berkelanyjutan dan tpe
Peénggunaan lahan yang spesifik Kelas kesesuaian lahan ditunjang oleh kecocokan
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Jersyaratan penggunaan lahan (lang
an persyai<te

| | al (2013) tanah dan air adalah
alao el al (2012}

. . g 2 5) d
antara persyaratan tumbuh (crop requirements)

q ; ey .

use requirements) (Djaenudin, 1998) Menurut F e e i
S. Per wa pade b

am DAS | erubahant

sumber daya yang paling penting dal ami oleh masyarakat. usaha

B stapi dial
sumber daya ini tidak hanya berdampak di tempat, tetag g
nunda penggunaan lahan als arang

penggunaan lahan dengan

konservasi tanah bukan berarti usaha untuk me
SUE an
penggunaan lahan, tetapi usaha untuk menyesuaik

ceSUz an syarat-syarat yan
kemampuan lahannya dan membernkan perlakuan sesual dengan SY y yang

diperlukan agar lahan dapat berfungsi secara berkelanjutan. Program rehab!llté.Sl hutan
dan lahan serta konservasi tanah bertujuan untuk merehabilitasi lahan kntis senta
melindungi, meningkatkan dan mempertahankan kemampuan lahan agar dapat berfungsi
dan berdaya guna secara optimal, baik sebagai unsur produksi maupun sebagal media
pengatur tata air dan perlindungan lingkungan alam atau Jasa lingkungan yang dihasilkan
hutan umumnya adalah manfaat tidak langsung (Hartwick et al, 2001).

Sub-DAS Kusambi yang termasuk dalam DAS Batulicin merupakan salah satu
kawasan strategis karena di dalamnya ada kawasan perekonomi terpadu (KAPET)
Satulicin, dimana Sub-DAS Kusambi berada di tiga Kecamatan, yaitu Kecamatan
Batulicin, Simpang Empat dan Karang Bintang (BPDAS Barito 2009). Kecamatan

Ratulicin dan Simpang Empat penduduknya sangat padat, sedangkan Xecamatan

Karang Bintang adalah kecamatan yang berkembang dan daerahnya masih banyak lahan

perkebunan dan pertanian. Kondisi Sub-DAS Kusambi perlu pengelolaan %

penatagunaan lahan yang baik. Penggunaan lahan merupakan komponen penting y

mempengaruhi DAS, karena berkaitan dengan hidrologi dan kualitas air di wilayah s
(Huang et al 2013). Pemanfaatan sumberdaya lahan dapat optimal dan lestan
penatagunaan lahan dilakukan secara arnf dengan tetap memperhatikan ‘
kemampuan dan daya dukung lahan (Brc_’wn etal, 2010, Lin et al, 201 2).

b. Tujuan dan Manfaat Penelitian

masukan dalam sistem perencanaan spasial untuk Penata pat digu 2
Il. METODE PENELITIAN Junaan lehes

(Faucette et al, 2003; Tomer dan e b Ra’ :erikillbatganlv.,_
sekunder yang digunakan adalah dats administras; w: S. 2007; Ar
administrasi kecamatan, jumlah dan laju Dbk Hayah SUb..DA@;
pendapatan masyarakat, curah hujan A tanzzndudui&. mata

» Peta




erodibilitas tanah, peta bahaya erosi dan peta

Peta dan bahan-bahan yang diperiukan

Pe€nggunaan lahan Sub-DAS Kusambi

tersebut diperoleh dari hasil pengamatan

lapangan, analisis laboratorium_ dan instansi pPemernntah dan data sekunder hasil

penelitian. Alat utama penelitian ini adalah seperangkat computer dengan program GIS

% : st
Langkah awal untuk analisis kelas kemampuan lahan adalah menentukan satuan

lahan. Satuan lahan digunakan sebaqai satuan n

kemampuan lahan Satuan lahan dalam

'anajemen lahan terkecil dalam evaluasi

penelitian ini dihasilkan dari overlay peta
kemiringan lahan dan peta Jenis tanah dengan peta tutupan lahan (Alesheikh, et a/ 2008)

Kualitas dan karakteristik satuan lahan diperoleh dan survei lapangan dan analisis sampel

tanah di laboratorium. Sistem klasifikasi kemampuan lahan mendefinisikan dan
mengkomunikasikan keterbatasan biofisik tentang penggunaan lahan, termasuk iklim,
tanah dan topografi (Brown et al, 2010). Klasifikasi kemampuan lahan didasarkan pada
delapan karakteristik satuan lahan yaitu: kemiringan lahan, tekstur. struktur,
permeabilitas, bahan organic dan erodibilitas tanah, drainase, dan persebaran kerikil di
permukaan lahan (Arsyad 2010: Rayes 2007).

Faktor erodibilitas tanah (K) ditentukan berdasarkan tekstur, struktur,
permeabilitas dan bahan organik. Tekstur, permeabilitas, dan darinase tanah diketahui
dari hasil analisis laboratorium sampel tanah. Tingkat erosi yang telah teradi dikaji
berdasarkan data survei lapangan. Banyaknya kenkil di permukaan tanah hingga
kedalaman 20 cm ditentukan berdasarkan persentase volume kerikil terhadap total tanah
galian.

Teknik Analisis
1. Klasifikasi kemampuan lahan
Tabel 1. Kriteria Klasifikasi Kemampuan Lahan Faktor Penghambat

Faktor s ol ~ Kelas Kemampuan Lahan
Penghambat/ | 1 Hl v \V4 VI Vil Vil
Pembatas LTINS R Y j
iri y i * L L Le
Kemiringan lahan Lo L, Lo Ls (.) 2 = :
Kepekaan erosi KEILKEZ2 KE3 KE4 KES5 KES (l £ (5 (:)
Tingkat erosi e0 el ig g :.)) i‘; (e') é';
K h kO ki ‘
T:E;’j:jan pal: 11 28 s t1, 1213 14 11, 21819 8 ih) t1 121314 !I.t?.!&t‘ T5
Permeabilitas P2,P3 P2.P3 P2P3.P4 P2P3 Py 40 (_!) :6‘»
Drainase d1 d2 d3 d4 ds (™) L. o
. Kerikil b0 b0 b1 b2 b3 (.z ) b
| Banjir 00 O el R B © - RSSO o o | )

Sumber : (Arsyad 2010; Rayes 2007) ‘ r Byl b € :
Catatan - (E) = )éar)at mempunyai sembarang sifat dan (**) = tidak beraku e

Klasifikasi kemampuan lahan diakukan dengan cara matching yaﬂudem 0

membandingkan antara karaktenstik satuan lahan dengan kntena kelas kerr /“
lahan dengan GIS untuk menghasilkan lapisan informasi unit lahan (Alesheik hggﬁ &%




_ . srhimbanagkar
dengan  Memper ; ) fak‘“

entukan
kelas  kemampuan  lahan chit

cnghambat yang ada f | pemantaatan lzihvaan
. Al aAr - ¥
Kesesualan bentuk penggunaan lahan dan aran /

Jatiaan

- Y H562Cc¢ ‘ {0 r'[)"l,r—,tlf
rl/lrl// 1S NSIoX= 143 | )‘ /
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‘ clexricjeall PergagUrnas: i

' naan lahan aktual saat 1ni e / JJUrGan latigy

rmembandmgkan antara pengquride ;

an (Alemu et al., 2013, Zhou & Ly, 2073};

ah

potens: masing-masing kelas kemampuar fc1 I e .

. \ . =k ary darn AS Nubunags 3

‘erubahan penggunaan lahan menyebabkan cdeqgradast hut gan ant
sl a [ & ” L C ‘

2 srtaarnie nenyebabkan rmenj g

perubahan penggunaan lahan dan perturnbuhan pertaniarn yvebe ”Qkatny

potensi erosi (Solaimani et al, 2009, Im et al, 2008) 3

Arahan pemanfaatan lahan dilandas) semangat rehabilitasi lahan untuk konse ;
tanah dan air dengan mendasarkan potensi kelas kemampuan dan tekangs
vendududuk Lahan kelas kemampuan | memiliki  potensi penggunaan lahan y
oeragam sedang lahan kelas kemampuan Vil dialokasikar. hanya untuk cagar alam a

wtan hindung.

T = b

'=t=l 2 Kritena Hubungan Potensi Pemanfaatandan Kelas Kemampuan Lahan

8 Kelas Re_mampuan Potens: Pemanfaatan Lahan -
1 - Semua bentk pemanfaatan lahan
2 1 Semua bentk pemanfaatan lahan kecuali Psi
3 11 Pti, Pit, Ptri, Pk, Kht, Pkbi

v Pt Ptri, Pmk Kht Pkbt

5 \V Ptri, Kht, Okbst
6 Vi Ptrs, Kht
7 il Ptrt, Kht,Kons :
8 Vil HL ;

Sumber. (Arsyad 2010; Rayes 2007). Keterangan- g
Psi  Pertanian sangat intensif. Ptj - Pertanian intensif. pt - Pertanian terba
Perikanan terbatas, Pmk © Pemukiman, Kht Tanaman kehutanan (dengan
produksi), Pkbi - Tanaman perkebunan intensif, Pkbt - Tanaman perkebunaﬂ/‘;
Pkbst - Tanaman perkebunan sangat terbatas, Pt - Tanaman rerumputan inten

Tanaman rerumputan tidak intensif, Ptrt - Tan
_ , aman rer
dengan tindakan konservasij khusus, HL - Hutan Lindung HmpuiEn St

HASIL DAN PEMBAHASAN

dengan kelas kemampuan lahan |} dan |v

, Sedangka :
fUusanaxkan  untuk pertanian, okan o yang‘

er
Perkebunan dan Pemukiman sesuai

Kemampuan lahan Vv dan VI Dengan dasar konse
p

harus digunakan Sesuai dengan Karakter ekosist
ngelolaan Polg pem

akibat kesalahan o138

apabia diusahakan cerara ..
So-dra lerencana segya; dengan k

Sehgl CTY\LSD ~r n

sebaliknya akan berdampak negatift apabija €mampuan lahz



lahannya Dampak lingkungan akibat perubahan penggunaan lahan sering tidak

diperhitungkan karena keterbatasan dalam menilai barang dan jasa lingkungan (Bonnieux

) Lebih jelasnya sebaran seharusnya pemanfaatan lahan dari hasil
Kkemampuan lahan bisa di lihat pada Gambar 1

dan Gofte, 1997/

analisis

PETA PEMANFAATAN LAMAN
SUB DAS KUSAMBI DAS BATULICIN
NABUPATEN TANAM BUMBU

KALIMANTAMN SELATAN

Legenda

KKL
i (.

Gambar 1. Peta Pemanfaatan Lahan ideal Kemampuan Lahan

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian pemanfaatan lahan dengan kemampuan
lahan diketahui bahwa pemanfaatan lahan eksisting Sub DAS Kusambi ada yang sesuai
dengan pemanfaatan lahan eksisting dan ada yang tidak sesuai. Pemanfaatan lahan yang
tidak sesual tersebut terdapat pada kelas kemampuan lahan rendah, yaitu kelas
kemampuan lahan IV, V dan VI dengan sub kelas kemampuan IV e, V e dan VI e, yang
berarti lahan tersebut mempunyai faktor pembatas utama berupa tingkat erosi agak berat
dampai berat dan kemiringan lereng miring sampai agak curam. Hasil dari-proses analisis-
kesesuaian pemanfaatan lahan dengan kelas kemampuan lahan tersebut lgemudian
disajikan dalam bentuk Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Kesesuaian Bentuk Penggunaan Lahan terhadap Kelas Kemampuan Lahan Sub

Pemanfaatan Lahan Sub DAS Kusambi

Kelr:;anmp ' Potensi Pemanfaatan Pemanfaatan Lahan Rocosiaas
Ll Berdasarkan Kemampuan Eksisting
Lahan ol ey 4 i
Il Semua Pemanfaatan lahan lahan terbuka, per- Sesual - Perkebunan,
kecual pertanian sangat intensif kebunan semeak beluxkar dan
belu-kar dan tegalan
1 Semua pemanfaatan lahan Industrn, pemuki Pemanfaatan iahan
kecuali pertanian sangat intensif sawahn, tegalan semua Sesuat

semak belukar



an
perkebunan s

terbuka

pemukiman, Sesuai:

- Industr sekunder
Pert terbatas, tanaman re- TI-" 7 ity -
ertanian te , Liman tegaiarll, pemukxman
! t intensif, pemuxin cokunder .
rumputan el tanaman seku tegalan Tidak .
(ol lrs. | e Fi e industri
Perke-bunan terbatas b Sesuai- Hu
nte 4, # tan
e Hte e Tidak sesuaj
, ertanian terbatas tanaman re an, Suz;
it Purrrtdﬂt':: txnstenc;f pemukiman p?rkehbund semak terbuka, pe
f;n;p:nan ‘kehutanaﬂ tanban Sall'v#afar sawah, teq,
i elu ‘
erke-bunan terbatas B semak belukar
perke-bu tegalan S .
o sekunder, esuai:
\/ utan tidak Hutan sekun
V1 Tanaman rerumputa arke-bunan, sekunder
intensif, Pengembalaan dan p;rr;,;k,ma” Tidak Sesuaj:
tanaman kehu-tanan g;wah semak kiman, semak
beltikar. sawah, tegalan
tegalan

Sumber: Hasil Pengolahan, analisis kemampuan lahan dan pemanfaatan lahan (

Hasil analisis pemanfaatan lahan dengan kelas kemampuan lahan,
potensi ketidaksesuaian pemanfaatan lahan pada sebagian bentuk pema
=iS'sUng terutama yang berada pada kelas kemampuan lahan rendzh. Dari
hasil analisis terlihat sebaran keruangan pemanfaatan lahan yang tidak se:
Kemampuan lahannya, yaitu terdapat di bagian tengah dan hulu Sub DAS.

diwaspadai apalagi faktor pembatas utama berupa tingkat erosi tanah

al.(2011) mengemukakan bahwa Kelas Kesesuaian Lahan (KKL) z
dan Iahan yang diperlukan untyuk menduk

Ung keberhasilan dan
berkelanjutan darj tipe Penggunaan

lahan yang spesifik_ Dengan
dengan kelas kemampuan =

cara membandi;

hubungan potens;j Pemanfastan lahan

kesesuaian Pemanfaatan lahan

‘ahan adalah kecocokan Suatu jen;j
lersebut dinilagj

S

"' degradasi ighan Yang senys Sehinggg; m‘ '
iy, perlu penan ' o
o PE€Nanganan secar anf atgs Sumber
pada masalah Sosial. rdaya‘ |

Psikologis dan ek |
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pendekatan manajemen yang inovatif salah satu solusi perubahan perilaku dan respon

sosial yang adaptif terhadap kondisi DAS Jangka panjang. Eksploitasi berdebihan dan

sistem manajemen yang salah urus mengakibatkan Degradasi (George dan Leon. 2007).

Perubahan ini berdampak pada penurunan kualitas lingkungan sepeti bertambahnya

lahan kritis, mengingkatnya erosi tanah dan sedientasi,
hujan dan kekeringan pada musim kemarauy

peggunaan

dan terjadinya banjir pada musim
Dampak lingkungan akibat perubahan
lahan yang sering tidak diperhitungkan karena adanya keterbatasan dalam
menilai barang dan jasa lingkungan. Penatagunaan lahan perlu dilakukanr secara optimal
dengan mempertimbangkan aspek ekologis dan aspek social masyarakat (Shrestha, et
al., 20086).

Penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan kelas kemampuan lahan tentunya
akan berakibat buruk pada lahan tersebut. Upaya-upaya perbaikan tentu seperti
rehaoilitasi lahan dan hutan serta konservasi tanah bertujuan untuk merehabilitasi lahan
kritis serta melindungi, meningkatkan dan mempertahankan kemampuan lahan agar
dapat berfungsi dan berdaya guna secara optimal, baik sebagai unsur produksi maupun
sebagai media pengatur tata air dan perlindungan lingkungan alam dengan melibatkan
masyarakat local (Njurumana dan Prasetyo, 2010). Dengan demikian, penatagunaan
lahan dalam rehabilitasi lahan Sub-DAS Kusambi perlu diarahkan untuk konservasi tanah
dan air serta untuk meningkatkan daya dukung lahan di sub das Kusambi melalui
intensifikasi lahan sesuai kelas kemampuan lahan yang ada. Program social forestry
dalam bentuk hutan rakyat dan agroforestri di sub Das Kusambi merupakan altematif
menarik untuk pemecahan problematika lahan dan sosial masyarakat. Hutan rakyat dan
agroforestni diyakini merupakan jawaban cerdas sebagail upaya konservasi tanah dan air
sekaligus bentuk intensifikasi lahan untuk meningkatkan pendapatan dan lapangan kerja
masyarakat. Nilai nilai pemahaman tentang fungsi dan manajemen DAS sangat penting
bagi masyarakat (Allan, et al.,, 2008)

Kelas kemampuan lahan |l sampai IV sebenarnya masih berpotensi untuk lahan
pertanian. Namun mengingat faktor pembatas utama yang runcul adalah kemiringan
lahan dan tekstur tanah yang berpotensi besar akan terjadi erosi dan degradasi lahan
(Sefle, 2013), maka sebagai upaya konservasi lahan disarankan penggunaannya untuk
agroforestri dengan terasering. Kelas kemampuan lahan VI muncul karena faktor
pembatas utama kemiringan lereng Kelas kemampuan lahan VIII yang ada adalah
semua satuan lahan dengan tanah litosol yang ternyata memiliki faktor pembatas utama
berupa permeabilitas tanah Kelas kemampuan lahan VIl dan VIll sebenarnya hanya
berpotensi untuk dibiarkan secara alami atau dyadikan hutan hndung. Namun mengingat

tekanan penduduk yang tingg maka solusi yangtanaman semusim sepertt dapat diambil
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dan aspek ekologis dan sosial
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Hasil analisis kemampuan lahan dan kondisi eksisting Sub D ternys
asil an

b DAS Kusambi pemanfaatan lahannya sangat int
u |

e tengah dan hilir S | - s
pada bagian g | ini tidak terlepas dan kedekatan DAS ini de :

A A e h-a intaan lahan terutama untuk lahan permuykims
Kabupaten Tanah Bumbu, sehnngga}permnn a 12 bagian tengan.Sub O h
semakin bertambah dan hari ke hari. Walaupun pada bag | -
terdapat beberapa lokasi yang kondisi topografinya berat namun .a“h fungsi w,.:
pertanian masih tetap berlangsung, bahkan di daereh ni sudah ditetapkan .‘_.
kawasan perekonomian terpadu oleh pemerintah Kabupaten. Kartasapoetra, et al, (1 9
mengemukakan bahwa ekcsistem hutan yang tidak terganggu mempunyai peranan ;
sangat penting dalam pengawetan air bagi kepentingan manusia. :.:"

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan arah perubahan pemanfaatan la :‘:_tj‘:-
DAS Kusambi terutama untuk kegiatan budidaya non pertanian mengarah kepada la
“han dengan kelas kemampuan yang rendah (kemampuan lahan 1V, V dan
mempunyai faktor pembatas utama berupa tingkat erosi yang berat hingga sz ;-»-_*
dan kemiringan lereng yang miring hingga curam. Hal ini akan semakin
pemanfaatan lahan yang tidak sesuai dengan kemampuan lahannya. J
B. Arahan Pemanfaatan Lahan berdasarkan Kemampuan Lahan
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Gambar 2. Peta Kesesuaian Pemanfaatan Lahan dengan Kemampuan Lahan

Rencana pemanfaatan Iahan dengan memperhatikan kemampuan Iahan
nerupakan usaha untuk memanfaatkan lahan selaras dengan kemampuan lahannya
lalam rangka pemanfaatan secara lestan dan berkesinambungan. Namun pada
(enyataannya lahan sebagai sumber daya alam yang bernilai strategis memilki
ieterbatasan baik berupa ketersediaan maupun kemampuannya. Kivell (1993)

nenerangkan bahwa kualitas dan lahan merupakan kendala fisik vang menjadi hambatan

esar serta membatasi aktifitas pembangunan di atasnya

Kelas kemampuan lahan V dan VI merupakan kategon lahan yang tidak dapat
ligarap (Sitorus, 1995) terutama untuk pemanfaatan lahan pertanian secara umum
suripin (2004) menyatakan bahwa lahan kelas VI tidak sesuai untuk diolah bagi tanaman
.emusim, karena sangat sensitif terhadap erosi dengan keminngan lereng yang miring
iehingga, kordisi Izhan berbatu-batu atau berpasir dan mengandung banyak kenkil.
edalaman tanah sangat dangkal atau telah mengalami erosi berat. Lahan sepert ini lebih
€sual untuk padang rumput atau dihutankan dengan tanaman yang dapat menutup
anah dengan baik.

Arahan pemanfaatan lahan pada kelas kemampuan ini adalah kawasan hndung.
erkebunan, permukiman yang merupakan lahan permukiman eksisting, dan hutan
akyat dengan sistem agroforestry. Bentuk pemanfaatan lahan ini selain berfungs:
kologis juga memberikan keuntungan secara ekonomis (Arsyad. 2006) Secara ekologs
ystem agroforestry sangat bermanfaat untuk menjaga kualitas lahan Meningkatkan
andungan unsur hara dalam tanan sehingga produktfitas lahan tetap tenaga Tutupan

egetasinya dapat menekan laju erosi yang diakibatkan oleh awr hujan Keuntungan
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IV.Kesimpulan dan Saran
: impulan 3
g 1Keielaz kemampuan lahan yang sesuai dengan pemanfaatan '?han di DAS
3046,81 ha (57%) dan kelas kemampuan lahan yang tidak
pemanfaatannya adalah 2288,80 ha (43%)

2. Arahan pemanfaatan lahan pada kelas kemampuan lahan |-V un|
kesinambungan dan penataan lahan di arahkan untuk pertanian,
sedangkan untuk kemampuan lahan V dam VI di arahkan untuk
sistem agroforestry dan terasering. E

B. Saran

Rencana pemanfaatan ruang yang tidak sesuai dengan kemz

agar bisa disesuaikan dengan kelas kemampuan lahannya baik, p
permukiman, dan pertanian lahan kering
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